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Abstrak

Dengan adanya laporan keuangan yang berdasarkan pada SAK-EMKM (Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah)maka laporan keuangan ini dapat
digunakan untuk berbagai hal, salah satunya sebagai dasar pengambilan keputusan pemberian
kredit. Salah satu aplikasi yang sering digunakan untuk memudahkan dalam mengelola transaksi
juga penyusunan laporan keuangan dengan bantuan perangkat komputer adalah Olsera. Olsera
memiliki sistem Point Of Sales (POS) berbasis web dan memiliki dua sistem yaitu Olsera POS
dan Olsera Back Office. Obyek dalam penelitian ini adalah TB Sari Gamping Sukoharjo yang
merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang penjualan bahan bangunan. TB Sari
Gamping belum sepenuhnya menerapkan pembukuan keuangan sesuai standar yang disebabkan
kurangnya pemahaman. Pemilik sering kesulitan dalam perhitungan jumlah keuntungan bersih.
Penyusunan laporan keuangan dengan aplikasi Olsera diawali dengan identifikasi neraca saldo
awal pada bulan januari 2024. Kemudian memasukkan data barang di sisi back office aplikasi
Olsera, mencatat pemasukan juga pengeluaran dan transaksi harian di fitur kasir Olsera POS.
Hasil laporan keuangan dari Olsera antara lain laporan neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan modal dan laporan arus kas. Penerapan aplikasi Olsera di TB Sari Gamping dapat
membantu pemilik dalam pengelolaan transaksi baik pembelian, penjualan dan stok.

Kata kunci— Laporan Keuangan, SAK-EMKM, Aplikasi Olsera

Abstract

With financial reports based on SAK-EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah), these financial reports can be used for various things, one of
which is as a basis for making decisions about granting credit. One application that is often
used to facilitate managing transactions and preparing financial reports with computer devices
is Olsera. Olsera has a web-based Point Of Sales (POS) system and has two systems, they are
Olsera POS and Olsera Back Office. TB Sari Gamping Sukoharjo is object in this research,
which is one of MSMEs engaged in sales of building materials. TB Sari Gamping has not fully
implemented financial bookkeeping according to standards due to a lack of understanding.
Owners often have difficulty calculating net profits. Preparing financial reports using Olsera
application begins with identifying initial trial balance in January 2024. Then entering item
data in Olsera application back office side, recording income as well as expenses and daily
transactions in Olsera POS cashier feature. Olsera's financial reports include balance reports,
profit and loss reports, capital changes reports and cash flow reports. Implementing Olsera
application at TB Sari Gamping can help the owner in managing transactions, both purchases,
sales and stock.
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), usaha mikro adalah usaha produktif perseorangan atau
usaha perorangan yang memenubhi kriteria dalam undang-undang [1]. Usaha kecil adalah usaha
produktif yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha dengan kekayaan bersih
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang. Sedangkan usaha besar
adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah [2]. Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) adalah usaha yang dijalankan terutama oleh sebagian masyarakat
Indonesia dalam hal perdagangan atau perniagaan baik yang berbentuk perorangan maupun
kelompok dalam arti tidak ditopang oleh suatu perusahaan. Dengan adanya kegiatan UMKM
akan sangat bermanfaat dalam menunjang perekonomian bagi masyarakat yang berpenghasilan
rendah [3]. UMKM merupakan salah satu bentuk usaha yang perlu mendapat perhatian karena
UMKM mampu menyediakan lapangan pekerjaan di saat persaingan lapangan pekerjaan di
sektor formal sangat ketat [4]. Kegiatan UMKM mampu memperluas kesempatan kerja, selain
itu juga dapat memberikan pelayanan ekonomi yang luas kepada masyarakat. Sehingga dapat
berperan dalam proses peningkatan pendapatan masyarakat secara merata, sehingga mendorong
pertumbuhan ekonomi [5].

Mayoritas UMKM masih sangat sederhana dalam pencatatan keuangan. Pencatatan arus
keuangan seuai standar merupakan aspek yang menunjang efisiensi serta efektivitasnya proses
operasional bisnis [6]. Tidak adanya laporan keuangan yang standar pada suatu UMKM
membuat pihak diluar UMKM seperti bank atau lembaga keuangan lainnya kesulitan untuk
mengukur kemampuan perusahaan sehingga menyulitkan dalam penambahan modal kepada
pelaku UMKM. Untuk itu, para pelaku UMKM perlu melakukan inovasi dengan membuat
pelaporan keuangan sesuai standar agar lebih efektif dan efisien dalam menjalankan usahanya
[7]. Sebagian besar UMKM hanya membuat laporan keuangan sederhana karena kurangnya
pemahaman pelaku usaha terkait pencatatan keuangan. Pemilik usaha sangat menyadari
pentingnya pencatatan keuangan yang memadai namun terhambat oleh pengetahuan bagaimana
cara menyusunnya dengan benar dan baik sehingga dapat membentuk laporan keuangan yang
relevan [8].

Laporan keuangan sangat diperlukan bagi para pemilik usaha untuk dapat mengetahui
dan menilai hasil usaha yang telah dicapai, serta menilai kemungkinan hasil yang akan
diperoleh di masa yang akan datang [9]. Dengan membuat laporan keuangan, dapat mengetahui
informasi yang terkait dengan keuangan usaha seperti kinerja keuangan, laba rugi, dan arus kas
usaha yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi dalam suatu
organisasi [10]. Setiap transaksi dalam kegiatan perusahaan yang dapat diukur dalam satuan
keuangan dan terdapat transaksi yang mempunyai bukti konkrit dianggap sebagai transaksi [11].
Transaksi keuangan, atau segala sesuatu yang mempengaruhi aset perusahaan dan melibatkan
objek organisasi. Laporan keuangan berdasarkan proses akuntansi merupakan proses akuntansi
yang dimulai dari pengumpulan bukti transaksi, kemudian pencatatan, klarifikasi, dan
pengolahan menjadi laporan keuangan [12]. Laporan keuangan yang dimaksud adalah laporan
keuangan yang berdasarkan pada SAK-EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah). Dengan adanya laporan keuangan yang berdasarkan pada SAK-EMKM
maka laporan keuangan ini dapat digunakan untuk berbagai hal, salah satunya sebagai dasar
pengambilan keputusan pemberian kredit [13]. Karena laporan keuangan berbasis SAK EMKM
merupakan informasi yang efektif dan efisien [14]. Permasalahan yang paling mendasar pada
UMKM adalah pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang kurang memadai dan
sederhana. Sebagian besar pelaku UMKM hanya mencatat jumlah uang yang diterima dan
dikeluarkan, jumlah barang yang dibeli dan dijual serta jumlah piutang/utang tanpa
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menggunakan standar akuntansi yang ada, sehingga hal tersebut masih belum mencerminkan
informasi keuangan yang sebenarnya dalam UMKM [15].

Buku kas merupakan buku yang mencatat semua penerimaan dan pengeluaran. Saldo
awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo kas pada akhir periode tertentu semuanya dicatat
dalam buku kas umum [16]. Pengelolaan keuangan merupakan hal penting yang perlu
ditingkatkan pada sektor UMKM. Pergerakan arus kas yang terkendali dapat menghindarkan
usaha dari mengalami kerugian [17]. Untuk itu perlu dilakukan pencatatan transaksi dengan
baik terutama penjualan dan pengeluaran. Namun hal tersebut sulit dilakukan apabila prosesnya
masih manual dan SDM belum memahami pengelolaan keuangan [18]. Di era digital,
pertumbuhan UMKM juga perlu diperhatikan agar dapat mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional yang dinilai belum optimal. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan
mendorong  UMKM tersebut untuk go online dengan memanfaatkan internet dengan
memanfaatkan pengembang aplikasi digital dalam pengembangan usaha [19]. Perangkat lunak
akuntansi adalah suatu sistem berupa aplikasi yang dapat digunakan untuk memudahkan dalam
mengelola transaksi juga penyusunan laporan keuangan dengan bantuan perangkat komputer
[20]. Salah satu aplikasi yang sering direkomendasikan adalah Olsera yang memiliki sistem
Point Of Sales (POS) berbasis web. Terdapat dua sistem dalam aplikasi Olsera yaitu Olsera POS
dan Olsera Back Office. Cukup banyak UMKM yang menggunakan aplikasi ini, yakni lebih dari
250.000 UMKM [21]. Aplikasi ini dapat mengelola dan memantau keuangan usaha dengan
mudah dan praktis melalui smartphone dimana saja dan kapan saja [22]. Olsera merupakan
aplikasi mobile yang dapat membantu UMKM dalam mencatat penjualan atau pendapatan, serta
pengeluaran dan utang/piutang secara digital. Hasilnya berupa laporan transaksi beserta laba
rugi yang dapat dilihat dengan mudah dan dapat diunggah dalam format PDF [21]. Aplikasi
Olsera tersedia gratis bagi UMKM untuk mencatat transaksi, memantau arus kas, memantau
kinerja usaha, serta merencanakan usaha agar dapat berkembang pesat [23].

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriasuri dan Setyadi mengimplementasikan
aplikasi Bukukas pada UMKM sentra tempe Plaju Palembang. Penelitian ini belum menerapkan
laporan keuangan berbasis SAK-EMKM. Kegiatan yang dilakukan hanya pelatihan penggunaan
aplikasi Bukukas yang telah diunduh dari Play Store [20]. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki
Fatah Maulana bertujuan untuk mengetahui dan mengaplikasikan laporan keuangan berbasis
SAK-EMKM pada UMKM toko kelontong Hasanah. Analisis data yang digunakan
menggunakan teknik reduksi data dan penyajian data sehingga dapat ditarik kesimpulan. Pada
penelitian ini belum diterapkan suatu aplikasi atau sistem khusus dalam penyusunan laporan
keuangan, sehingga penyusunan keuangan masih dilakukan secara konvensional [24]. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Rafika Febriyani dkk yang mengaplikasikan aplikasi SI APIK dalam
pembuatan laporan keuangan berdasar SAK-EMKM pada UMKM C-Laundry. Aplikasi
berbasis web yang diimplementasikan dapat memudahkan UMKM C-Laundry dalam
melakukan pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas sesuai dengan SAK-EMKM,
serta laporan keuangan yang dihasilkan dari aplikasi SI APIK dapat digunakan oleh UMKM C-
Laundry untuk mengajukan kredit di bank. Meskipun aplikasi berbasis web, namun belum
bersifat responsif sehingga kurang fleksibel ketika dijalankan di smartphone sehingga akan
lebih optimal jika dijalankan menggunakan komputer [25].

Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah usaha mikro yang saat ini tengah
berkembang di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo yaitu toko bahan bangunan (TB)
Sari Gamping. Sejak berdiri pada awal tahun 2017, menurut keterangan pemilik TB Sari
Gamping belum menerapkan sepenuhnya pembukuan keuangan yang sesuai standar dan belum
bisa membuat laporan keuangan yang disebabkan kurangnya pemahaman. Pemilik sering
kesulitan dalam perhitungan jumlah keuntungan bersih sesuai fakta karena belum mencatat
semua transaksi baik penjualan juga pembelian yang ada dengan rapi dan terdapat beberapa
transaksi yang tidak dibuatkan nota. Biaya atau pengeluaran uang setiap hari yang menjadi
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variabel penting dalam menjalankan usaha juga belum dihitung dengan lengkap, yang
menyebabkan total keuntungan dalam suatu periode menjadi tidak jelas.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bertujuan mendapatkan
pemahaman dari peristiwa (proses usaha) yang dilakukan oleh subyek penelitian. Menggunakan
metode studi kasus dengan objek penelitian adalah transaksi TB Sari Gamping periode 1-31
Januari 2024. Data primer yang digunakan adalah transaksi harian TB Sari Gamping periode 1-
31 Januari 2024 dan wawancara dengan pemilik usaha dan beberapa karyawan. Data sekunder
berupa informasi lain yang berhubungan dengan bukti transaksi di TB Sari Gamping antara lain
struk pesanan, struk pembayaran (struk transfer ke rekening) dan bukti pembayaran gaji
karyawan (struk transfer) juga bukti untuk biaya pengeluaran lainnya. Observasi dilakukan
dengan cara mengamati langsung kegiatan operasional dan penyusunan laporan keuangan yang
meliputi proses pembelian barang, penjualan, pengiriman pesanan, dan pencatatan gaji
karyawan serta biaya lainnya. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
dokumenter penelitian yang meliputi nota pembelian dan penjualan, bukti transfer pesanan, dan
pembukuan keuangan TB Sari Gamping periode 1-31 Januari 2024.

2.1 Profil Usaha

TB Sari Gamping merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang penjualan
bahan bangunan seperti bata ringan, semen, keramik, batu bata, pipa dan masih banyak lagi.
Pelayanan diawali dari jam 07.30 sampai 17.00 setiap harinya . Awalnya usaha ini berdiri pada
tahun 2017 oleh pemiliknya yang bernama Sudarsono yang berlokasi di jalan Veteran nomor 54
Sukoharjo. Proses atau alur kegiatan utama dalam menjalankan usaha antara lain:

a. Promosi

Promosi produk usaha dilakukan oleh preseller melalui internet, Market Palace,
Instagram, dan Whatsapp.

b. Penjualan

Aktivitas penjualan dalam bisnis ini didasarkan pada penjualan yang dibayar di muka
dan ada juga yang sistem termin jika nominalnya besar yang biasanya dilakukan oleh pelanggan
yang berprofesi sebagai pemborong.. Semua transaksi di dilakukan oleh pemilik yang dibantu
oleh seorang karyawan bagian kasir dari pencatatan pesanan, pembayaran hingga pendataan
semua penjualan.

c. Pembelian

Pemilik dibantu seorang karyawan melakukan transaksi pembelian ke distributor
berdasarkan stok yang sudah menipis. Nota atau faktur pembelian menjadi bukti transaski yang
disimpan oleh pemilik.

d. Pengiriman

TB Sari Gamping memiliki dua unit mobil yang biasa digunakan untuk mengirim
pesanan ke alamat pelanggan. Hanya memiliki satu orang karyawan yang bertugas sebagai
sopir, jika terjadi pengiriman yang bersamaan maka pemilik juga ikut menghantar pesanan.

2.2 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari observasi di TB Sari Gamping akan diolah
kembali agar lebih sederhana dan memisahkan data yang tidak diperlukan sehingga data yang
diperoleh mengarah pada tujuan dan ruang lingkup penelitian. Mepaparkan tentang penerapan
aplikasi Olsera dan penyusunan laporan keuangan sesuai SAK-EMKM di TB Sari Gamping,
kemudian memaparkan data tersebut secara naratif. Data yang telah dipaparkan kemudian
menjadi pedoman penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar. Menarik
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kesimpulan dengan cara menelaah kembali data yang telah direduksi dan disajikan untuk
penilaian makna data yang telah dianalisis penerapannya sesuai dengan pertanyaan dalam
rumusan masalah.

2.3 Teknik Triangulasi Data

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data, yaitu meneliti keabsahan data
tertentu dengan menggunakan berbagai metode dan sumber data. Triangulasi sumber membuat
informasi menjadi lebih andal dengan cara meneliti informasi yang diperoleh selama penelitian
melalui beberapa sumber atau informan. Oleh karena itu, selain wawancara dan observasi,
penulis juga menggunakan hasil pengamatan langsung, data berupa tulisan baik catatan tertulis
pribadi, dan gambar atau foto untuk memperoleh pandangan dan keluasan pengetahuan yang
berbeda tentang fenomena yang diteliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan identifikasi bentuk
neraca saldo pada awal januari 2024 dan implementasi aplikasi Olsera untuk menghasilkan
laporan keuangan.

3.1 Neraca Saldo Awal

Yang dilakukan pertama kali adalah identifikasi saldo akhir bulan Desember 2023.
a. Kas dan Bank serta Piutang Dagang

Untuk akun kas dan bank di akhir tahun 2023 senilai Rp. 31.000.000. Untuk piutang
dagang yang dimiliki pada awal Januari 2024 senilai 6.750.000 yang berasal dari CV. BSD.

b. Aset Tetap

TB Sari Gamping memiliki aset tetap berupa tanah dan bangunan, mobil pickup L300
dan grand max, televisi, rak besi, etalase dan CCTV. Pada tabel 1 disajikan daftar aset tetap
yang telah dihitung penyusutannya. Untuk menghitung nilai residu pada penyusutan kedua
mobil menggunakan metode garis lurus.

Tabel 1. Daftar Aset Tetap Setelah Penyusutan

Nama  Tahun Harga Nilai Residu Masa Manfaat Penyusutan  Nilai Sisa

Rakbesi 2017 2.400.000 10 1.680.000 720.000
Etalase 2017 1.600.000 10 1.120.000 480.000
Tanah 2017  130.000.000 -

Bangunan 2017  140.000.000 20 35.000.000 105.000.000
Mobil 2017 56.000.000  40.000.000 14 8.000.000  48.000.000
Mobil 2020 65.000.000  50.000.000 14 4.285.714  60.714.286
Televisi 2022 2.100.000 10 420.000 1.680.000
CCTV 2023 9.000.000 10 900.000 8.100.000
Total 406.100.000 51.405.714 354.694.286

c. Liabilitas

Pada akhir Desember 2023 TB Sai Gamping masih memiliki hutang kepada pemasok
besi bernama CV. Mukti Steel sebesar 42.000.000. Berdasarkan hasil oobservasi dan
perhitungan neraca saldo awal seperti tampak pada Tabel 2.
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Tabel 2. Neraca Saldo Awal

Aset
Lancar
11101 Kas 11.000.000
11102 Bank 20.000.000
11300 Piutang Dagang 8.750.000
11400 Persediaan 430.000.000
11501 Perlengkapan 400.000
Total 475.150.000
Tidak Lancar
12000 Aset Tetap 406.100.000
14000 Total penyusutan 51.405.714
Total 457.505.000
Total Aset 925.655.000
Liabilitas dan Ekuitas
Liabilitas
21000 Hutang Dagang 42.000.000
Ekuitas
31000 Modal 925.655.000
Total Liabilitas dan Ekuitas 967.655.714

3.2 Penerapan Aplikasi Olsera dalam Laporan Keuangan

Untuk mulai menggunakan aplikasi Olsera, harus mengisi data master berupa data
barang atau produk yang dijual. Olsera memiliki fitur untuk menambah data secara massal
dengan cara import data. Halaman untuk memasukkan data barang disajikan pada gambar 1.

n
= Product Catalog / Products 1Pencari Pintar £ () O

Produk Paket Look Book Grup Brand Koleks Spenifikas Grup Lookboo

Foto Mama Produk Wariant sKU Barcode Qty Stok Satuan

Sermen Putih Blackbul 13

Semen Bataringan A plus ’ Sak

Sermen

Plias

Gambar 1. Tampilan Menambah Data Barang

Setelah semua data barang berhasil disimpan ke dalam basis data, baru bisa digunakan
untuk traksaksi seperti pembelian, penjualan, pengeluaran untuk biaya dan lainnya. Terdapat
menu pembelian untuk memasukkan transaksi pembelian barang yang di dalamnya terdapat
informasi supplier, tanggal transaksi dan jumlah pembelian. Halaman transaksi pembelian
disajikan pada Gambar 2.
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= Purchase/Complete Purchase

Butuh Diproses

Pembelian Selesai

10 Baris

No. Pembelian

PO24013000000021

POZ4012800000020

POZ4012800000019

Tanggal Beli

30-Jan-2024

27-lan-2024

27-lan-2024

@ @ g” Toke Bangunan

Telah Diproses Retur Dibatalkan
¢ B Ollan24-3lian2d~ 3 Cari Pesanan

Jumilah Terakhir Diperbans
ZSupplies Telah Bayar

IDR 2024-01-30
Fom 3

2850000 13:20:10

DR 2024.01-30
Toko Bangunan Itham laya _

1450000 11:33-02

) D 2024-01-28

Teko Bangunan |tham laya - _

12:AR7 SO0 185654

Gambar 2. Tampilan Transaksi Pembelian

Fitur aplikasi kasir (POS) Olsera akan menampilkan barang atau produk yang ada dan
jika ada penjualan maka produk yang dipilih dimasukkan ke dalam keranjang belanja. Pada
gambar 3 disajikan tampilan halaman penjualan dan juga bentuk nota yang dihasilkan sistem.

Waktu & 04 Jan 2024 09:43
Kasir : Sulfiah
Pelanggan :Mbak Bella
#573724010400000027

Pasir Gua Halus
Pickup L300

340,000 x1 340,000
Senen Singa Merah
44,000 X5 | 220,000
keramik putih ukuran 40x40
45,000 3 135,000
Total : Rp €95.000
Transfer BRI Rp 695,000

Barang Yang Sudah Dibeld Tidak
Bisa Ditukar/Dikenbalikan
Kecuall Ada Perjanjian

Powered by Olsera POS

Gambar 3. Tampilan Transaksi Penjualan Dan Nota

Pada laporan laba rugi yang disajikan pada gambar 4, diketahui total penjualan barang
pada TB Sari Gamping dalam bulan januari senilai Rp 142.321.000 dan potongan penjualan
senilai Rp 785.000, jadi total pendapatan TB Sari Gamping sebesar Rp 141.536.000. Berikutnya
adalah pembelian barang bernilai Rp 78.905.500 dan mendapat potongan dari pembelian senilai
Rp 52.500. Total dari biaya pokok penjualan bernilai Rp 116.229.660 sehingga perolehan laba
kotor adalah Rp 25.306.340. Di laporan laba rugi juga terdapat berbagai biaya operasional yang
meliputi gaji, transportasi, air listrik dan telephone juga biaya perlengkapan, serta biaya
penyusutan senilai Rp 8.395.850. Laba bersih yang didapat TB Sari Gamping dalam bulan
Januari 2024 sebesar Rp 16.910.490.
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™, Toko Bangunan Sari Gamping
4 Laporan Laba Rugi

— Januari 2024
Pendapatan

40000 Penjualan 142.321.000

44000 Fengiriman penjualan 0.00

46100 Fotongan penjualan (785.000)

46300 Return penjualan 0.00
Total Pendapatan 141.536.000
Biaya pokok penjualan

Persediaan awal 430.000.000

50000 Pembelian 78.905.500

50300 Biaya pengiriman 0.00

50400 Return pembelian 0.00

50500 Potongan pembelian (52.500)

Persediaan akhir 392.675.840

Total biaya pokok penjualan 116.229.660
Laba Kotor 25.306.340
Biaya Operasional

60000 Biaya transportasi 1.350.000

60100 Biaya gaji 5.950.000

60200 Biaya air listrik telepon 350.000

60300 Biaya perlengkapan 130.000

60400 Biaya penyusutan 615.850
Total biaya operasional 8.395.850
Pendapatan bersih operasional 16.910.490
Pendapatan non oper: I

70000 Fendapatan lain-lain 0,00
Total pendapatan non operasional 0,00
Biaya non operasional

80000 Pengeluaran lair-lain 0,00

81000 Penyesuaianbarang 0,00
Total biaya non operasional 0,00
Laba Bersih 16.910.490

Gambar 4. Laporan Laba Rugi

Pada laporan neraca yang disajikan pada gambar 5, terdapat total dari aset lancar senilai
Rp 459.027.340 sedangkan total dari aset tidak lancar senilai Rp 354.078.436, jadi total aset
keseluruhan sebesar Rp 813.105.776. Berikutnya juga terdapat total kewajiban yaitu berupa
hutang dagang sebesar Rp 35.650.000 dan total modal senilai Rp 934.565.490 sehingga terdapat
total kewajiban dan modal yang ada sebesar Rp 970.215.490.

«; Toko Bangunan Sari Gamping
Laporan Neraca
- Januari 2024
Aset Lancar
11101 Kas 11.241.5000,00
11102 Bank 37.625.0000,00
11300 Piutang dagang 17.235.0000,00
11400 Persediaan barang dagang 392.675.840,00
11500 Peralatan 0,00
11501 Perlengkapan 250.0000,00
Total AsetLancar 459.027.340,00
Aset Tidak Lancar
12000 Aset Tetap 406.100.0000,00
14000 Akumuasi penyusutan aset tetap (52.021.5640,00)
Total Aset Tidak Lancar 364.078.436,00
Total Aset 813.105.776,00
Kewajiban dan Modal
21000 Hutang dagang 35.650.000,00
22000 Hutang bank 0,00
23000 Pendapatan diterima dimuka 0,00
Total Kewajiban 35.650.000,00
Modal
31000 Modal 925.655.0000,00
32000 Prive (8.000.000,00)
33000 Laba rugi ditahan 0,00
Pendapatan periode ini 16.910.490,00
Total Modal 934.565.490,00
Total Kewajiban dan Modal 970.215.490,00

Gambar 5. Laporan Posisi Keuangan
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Laporan arus kas yang disajikan pada gambar 6 berisi informasi dari arus kas masuk dan
keluar yang bertujuan untuk mengetahui nilai kemampuan TB Sari Gamping dalam
menghasilkan kas. Terdapat saldo kas awal bernilai Rp 31.000.000 sedangkan total dari
aktivitas operasional bernilai Rp 54.234.650 yang didapat dari pengurangan total penerimaan
dari pelanggan senilai Rp 141.536.000 dengan jumlah pembayaran ke pemasok Rp 78.905.500,
dan juga biaya operasional Rp 8.395.850. Berikutnya total dari aktivitas pendanaan bernilai Rp
6.800.000 yang disebabkan penarikan modal oleh pemilik yang digunakan untuk kepentingan
pribadi. Didapat total dari saldo kas akhir dalam bulan januari adalah Rp 78.434.650.

«: Toke Bangunan Sari Gamping
/ Laporan Arus Kas
01 Jan 2024 - 31 Jan 2024

Aktivitas operasional
Penerimaan dari pelanggan 141.536.000,00
Penerimaan/penjualan aset lainnya 0,00
Pembayaran ke pemasok (78.905.500,00)
Biaya operasional (8.395.850,00)
Pendapatan lain 0,00
Pengeluaran lain 0,00
Total Aktivitas operasional 54.234.650,00
Aktivitas investasi
Pendapatan/pembelian aset tetap 0,00
Pendapatan/pembelian aset tidak berwujud 0,00
Aktivitas investasi lain 0,00
Total Aktivitas investasi 0,00
Aktivitas pendanaan
Pembayaran/penerimaan pinjaman 0,00
Penambahan/pengambilan modal (6.800.000,00)
Total Aktivitas pendanaan (6.800.000,00)
Kenaikan/penurunan kas 47.434.650,00
Saldo kas awal 31.000.000,00
Saldo kas akhir 78.434.650,00

Gambar 6. Laporan Arus Kas
4. KESIMPULAN

Berdasar pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan, TB Sari Gamping masih belum
sepenuhnya membuat laporan sesuai standar. Penyusunan laporan keuangan menggunakan
aplikasi Olsera diawali dengan identifikasi neraca saldo awal pada bulan januari 2024. Tahapan
selanjutnya memasukkan data barang di sisi back office aplikasi Olsera. Pada tahapan transaksi
yang dilakukan antara lain memasukkan pemasukan juga pengeluaran, mencatat transaksi harian
di fitur kasir Olsera POS.

Laporan keuangan akan dapat ditampilkan secara otomatis setelah proses tersebut
dilakukan sehingga penyajian laporan keuangan dapat dilihat kapan saja. TB Sari Gamping juga
dapat mengontrol stok barang yang ada lebih optimal sehingga terhindar dari kekurangan
maupun kelebihan stok. Hasil laporan keuangan dari Olsera antara lain laporan neraca, laporan
laba rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. Penerapan aplikasi Olsera di TB Sari
Gamping dapat membantu pemilik dalam pengelolaan transaksi baik pembelian, penjualan dan
stok.
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